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Abstract

This study aims to determine the effect of Net Interest Margin (NIM), and Loan To
Deposit Ratio (LDR) on stock prices of banking companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2020 — 2021. The population in this study are four capitalist banking
companies. Biggest market. The sample of this study were 4 banks, namely BCA, BRI,
BNI and MANDIRI which met the criteria. The data collection methods were in the form
of documentation techniques and multiple linear regression analysis as analytical
techniques. The results of this study indicate that the Net Interest Margin and Loan To
Deposit Ratio simultaneously have a significant effect on stock prices. Based on the
partial test results Net Interest Margin has a positive effect on stock prices, Loan To
Deposit Ratio has a positive effect on stock prices, Suggestions that can be given are that
further research is expected to add other independent variables that can measure the
soundness of the bank which will also affect the return share.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Net Interest Margin (NIM), dan Loan
To Deposit Ratio (LDR) terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 — 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah
empat perusahaan perbankan yang kapitalis pasarnya terbesar. Sampel penelitian ini
sebanyak 4 bank yaitu BCA,BRI,BNI Dan MANDIRI yang memenuhi kriteria.Metode
pengumpulan data berupa teknik dokumentasi dan analisisregresi linier berganda sebagai
teknik analisis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Net Interest Margin dan
Loan To Deposit Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Net Interest Margin berpengaruh positif
terhadap harga saham, Loan To Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham,
Saran yang dapat diberikan adalah Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah
variabel independen lainnya yang dapat mengukur tingkat kesehatan bank yang nantinya
juga akan berpengaruh terhadap return saham.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang, memiliki jumlah penduduk yang
besar serta pertumbuhan ekonomi tinggi. Indonesia juga memiliki perkembangan
teknologi dan informasi yang cepat sehingga menyebabkan terjadia persaingan
yang ketat dalam dunia usaha. Berkembangnya suatu perusahaan merupakan
tujuan utama dari perusahaan tersebut. Sumber dana merupakan salah satu faktor
pendukung suatu perusahaan, maka dari pada itu alternatif termudah yang
dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mendapatkan dana yaitu dengan mengikuti
pasar modal. Pasar modal sangat mudah, aman dan terpercaya karena sudah
berbadan hukum, dimana suatu perusahaan mengeluarkan surat — surat berharga
kepemilikan usahanya atau sering disebut dengan saham.Pasar modal Indonesia
yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan media pertemuan antara para
investor dengan industry. Pasar modal atau capital marker adalah pasar yang
didalamnya berbagai macam instrument keuangan jangka Panjang atau pendek
yang dapat di perjual belikan. Surat utang (obligasi),equity (saham), reksa dana
merupakan instrument yang ada di pasar modal. (Rosdiana, et al.2016:519).
Modal mempunyai peran sangat penting dalam perekonomian suau negara,
dikarenakan pasar modal mempunyai dua fungsi yaitu sebagai sarana pendanaan
suatu usaha atau tempat mendapatkan modal bagi perusahaan dari masyarakat
(investor) dan pasar modal juga menjadi bagi masyarakat uti berinvestasi pada
istrumen keuangan yaitu saham, obligasi dan reksa dana. Perusahaan yang sudah
dinyatakan go public harus melaporkan Kkinerja perusahaannya secara
periodik.Dalam hal ini perbankan telah menjadi oerusahaan publik da terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Di Bursa Efek Indonesia telah terdaftar sebanyak 43
perusahaan sektor perbankan. Saham perbankan adalah saham yang sangat
diminati karena dalam suatu negara perbankan merupakan sektor yang sangat
penting, bahkan ada beberapa perusahaan perbankan memiliki kapitalis pasar
terbesara dalam kurun waktu 2020 — 2021. PT Bank Central Asia Thk (BBCA)
adalah yang terbesar di Indonesia. Menurut laporan dari Bursa Efek Indonesi
(BEI), nilai kapitlis emiten ini mencapai Rp 903,11 triliun pada Oktober 2021.
Nilai kapitalis pasar Bank BCA tercatat meningkat sebesar 20.80 % dibandingkan
dengan periode yang sama tahun sebelumnya. Pada Oktober 2020, nilai kapitalis
pasar emiten tersebut sebesar Rp 706,62 triliun. PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk berada pada posisi kedua dengan nilai kapitalis pasar sebesar Rp
634,68 triliun, kemudian Bank Mandiri mencatat nilai kapitalis pasar sebesar Rp
331,48 triliun dan Bank BNI mencatat sebesar Rp 126,46 triliun.

Seorang investor mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai dalam ivestasi
yang diambinya, tujuan tersebut berupa capital gain, deviden dan keamanan. Bagi
para investor yang ingin berinvestasi saham harus melakukan analisis dahulu pada
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faktor yang mempengaruhi kondisi suatu perusahaan yang dituju untuk investasi.
Tujuanny yaitu untuk mendapatkan gambaran serta informasi yang jelas terhadap
perusahaan tersebut, apakah mampu untuk terus tumbuh dan berkemban pada
masa yang akan mendatang. Investor harus menganalisis terlebih dahulu knerja
keuangan serta informasi yang tepat agar terhindar dari kerugian sebelum
membuat keputusan untuk berinvestasi. Semakin bagus kinerja suatu perusahaan
maka akan semakin besar pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham, begitu
pula sebaliknya. Kondisi atau keadaan suatu perusahaan akan menjadi tolak ukur
besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh investor.

Dalam menganlisis saham terdapat dua metode yang digunakan yaitu
metode fundamental dan teknikal. Analisi fundamental adalah cara yang
dilakukan untuk penilaian saham dengan mengamati indikator yang terkait dengan
kondisi makro ekonomi serta kondisi dari suatu perusahaan dari berbagai indicator
seperti keuangan dan manajemenya. Metode teknikal adaalah metode yang
digunaan dalam penilaian saham, dimana para analisis akan melakukan evaluasi
saham berbasis data statistik yang didapatkan dari aktifitas perdagangan saham,
seperti harga saham dan volume transaksi (Darmaji, et al.2012). Untuk
mengetahui knerja suatu perusahaan baik atau buruk pada periode tahunan maka
para investor bisa menggunakan analisis fundamental untuk menentukan
investasinya. Analisis fundamental merupakan upaya dalam memperkirakan
prospek atau kemampuan perusahaan untuk bertumbuh dan menghsilkan laba di
masa epan. Sumber informassi yang sangat penting untuk investor adalah
melakukan analisis fundamental adalaah laporan keuangan suatu perusahaan
(Lestari, 2004). Analisis rasio keungan adalah perhitungan yang telah dirancang
untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan. Dengan menggunakan Teknik
rasio dapat dikatakan paling efektiv untuk mengukur tingakat kerja dan prestasi
keuangan suatu perusahaan (Recly, et al. 2016). Penelitian ini mengambil objek
penelitian Perusahaan sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun 2020 — 2021 melalui website www.idx.co.id. Alasan penulis
dalam penelitian ini menggunakan Perusahaan go public karena perusahaan go
public leih mudah memasuki pasar dari padaa non go pubic selain itu perusahaan
yang go public lebih terpercaya dan laporan keuangannya bersifat terbuka.
Penelitian ini di angkat karena peneliti melihat permasalahan dalam harga saham
pada perusahaan perbankan yang selalu mengalami naik turun (fluktuasi) terutama
dimasa pandemi Covid — 19 yang ada di tahun 2020 sampai saat ini, sehingga di
perlukannya untuk melakukan pendekatan guna memprediksi harga saham dalam
mengambil kepuusan untuk berinvestasi. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian
mengenai pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest Margin (NI1M)
terhadap harga saham pada perusahaan di sektor perbankanyang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2020 — 2021 melalui website www.idx.co.id.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
casual menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
empat bank yang memiliki kapitalis pasar terbesar selama 2021. studi data
dokumentasi dan mengumpulkan data pendukung dari jurnal, internet dan buku —
buku referensi untuk mendapatkan gambaran masalah yang diteliti serta
mengumpulkan data sekunder yang relevan dari laporan yang dipublikasikan oleh
Bank Indonesia (Bl) melalui website (www.bi.go.id) dan Bursa Efek Indonesia
melalui website (www.idx.co.id). Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
empat. Sumber data menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik analisis
data menggunakan Analisis Deskriptif, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji
Asumsi Klasik, Koefisien Determinasi serta Uji t dan Uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan analisis regresi berganda, yang
bertujuan untuk mendapatkan hasil yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini
meliputi uji norminalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2011:160). Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data
pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of Regression Standartized
Residual atau dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Untuk mengetahui
normal atau tidak nya data penelitian, maka pada penelitian ini menggunakan
metode uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Jika hasil uji Kolmogorov Smirnov
lebih besar dari 0,05 atau nilai z > Sig=0,05 maka suatu model regresi dikatakan
normal dan berlaku sebaliknya.

Hasil uji yang diperoleh dengan metode One-Sample KolmogorovSmirnov
tes menunjukkan hasil Asymp. Sig sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar
dibandingkan dengan level signifikansi o sebesar 0,05. Ho di terima dan dapat di
simpulkan bahwa data distribusi dari error normal. Dengan demikian asumsi
normalitas terpenuhi untuk variabel residual. Variable residual berdistribusi
normal, maka penelitian ini dapat dilanjutkan dengan asumsi klasik berikut
berikutnya yaitu uji heteroskedestasitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent) (Ghozali,
2011:105). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variable independent. Uji multikolonieritas dalam penelitian ini dengan
menggunakan uji TOL dan VIF. Dilakukan dengan melihat nilai toleransi > 0,10
atau sama dengan nilai VIF < 10 maka tidak terkena gejala multikolinearitas.
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Hasil pengujian Multikolinieritas data dapat di lihat pada tabel 4.3 hasil
analisis TOL dan VIF menunjukan nilai tolerance 0,998 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,002 < 10 vyang berarti model regresi tidak terkena gejala
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. (Ghozali, 2011:139)[8]. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokesdastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas ~ dalam penelitian ini
dengan menggunakan uji statistic Glejser dilakukan dengan melihat masing
masing variabel independen memiliki nilai sig > alpha 0,05 (dengan dependen
variabel yang sudah ditransform) maka model regresi tidak terkena gejala
heterokedastisitas (varian data homogen).

Berdasarkan uji dapat di lihat bawah titik- titik atau pola diatas tidak
berkumpul di satu zona, dan titik tidak membentuk pola tertentu. Dapat
dinyatakan ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam penelitan ini.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011:110)18]. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Syarat untuk regresi ganda adalah tidak ada
autokorelasi antar variabel bebas. Cara mendeteksi adanya autokorelasi dengan
menggunakan uji Runs Test. Untuk mendeteksi adanya Autokorelasi dapat dilihat
dari nilai signifikansi, jika nilai sig > 0,05 maka tidak mengandung autokorelasi,
sebaliknya jika sig < 0,05 maka mengandung autokorelasi.

Berdasarkan uji diperoleh hasil bahwa nilai DW sebesar 2,223. Jadi nilai
DW berada diantara 1,5 sampai 2,5 yang berarti tidak ada autokorelasi dalam
model regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis
Regresi Linier Berganda, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan variabel
bebas (X) secara serentak terhadap variabel tidak bebas (Y). Untuk melihat
hubungan antara variabel digunakan rumus regeresi berganda.

Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 18296.792. Tanda positif
artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan
variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen
yang meliputi NIM (X1), LDR (X2) bernilai O persen atau tidak mengalami
perubahan, maka nilai agresivitas pajak adalah 18296.792.

Nilai koefisien regresi untuk variabel NIM (X1) yaitu sebesar 1123.052.
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Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel
NIM dan Harga Saham. Hal ini artinya jika variabel NIM mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka sebaliknya variabel harga saham akan mengalami penurunan
sebesar 1123.052. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel LDR (X2) yaitu sebesar - 80.735.
Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel
LDR dan Harga Sahama. Hal ini artinya jika variabel LDR mengalami kenaikan
1%, maka sebaliknya variabel Harga Saham akan mengalami penurunan sebesar
80.735. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap konstan.

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi = R? (Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnya
sumbangan/andil (share) dari X terhadap variasi (naik turunnya) Y (Sugiyono,
2012:97)181. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,879
atau sebesar 87,9 % hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen
yaitu NIM dan LDR adalah sebesar 87,9 % terhadap variabel dependen yaitu
harga saham dan sisanya 22,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam model penelitian ini.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh signifikan
dari variabel terikat harga saham terhadap variabel bebas yaitu Return On Assets
(ROA), dan Return On Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Net
Interest Ratio (NIM). Hipotesis diterima jika nilai sig < 0,05. Nilai sig 0,002<
0,05 ini berarti hipotesis pertama diterima, hal ini menunjukkan bahwa NIM
berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.

Berdasarkan hasil uji t, maka dapat disimpulkan bahwa: Hipotesis diterima
jika nilai sig < 0,05. Nilai sig 0,006< 0,05 ini berarti hipotesis pertama diterima,
hal ini menunjukkan bahwa LDR berpengaruh secara parsial terhadap harga
saham.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh
variabel-variabel independent secara simultan tanda variabel dependent di lakukan
dengan menggunakan uji Ftes yaitu dengan cara membandingkan antara Fhitung
dengan Ftabel. Nilai F hitung sebesar 26.502 > F tabel 2,92 dan nilai sig sebesar
0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini berarti ke dua variabel independen
yaitu NIM dan LDR berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen
yaitu Harga Saham.

Pengujian Koefisien Regresi variabel Net Interest Margin (NIM)
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini terlihat dari probabilitas
value sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05, sehingga H1 diterima yang berarti
bahwa variasi perubahan nilai independen dapat menjelaskan variabel
dependen.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Net Interest Margin (NIM) yang me- Rintistya Kurniadi Accounting
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Analysis Journal 1 (1) (2012) 10 nunjukkan kemampuan manajemen bank dalam
mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih semakin
besar maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktifnya yang
dikelola bank, sehingga semakin besar Net Interest Margin (NIM) menunjukkan
semakin efektif bank dalam penempatan aktiva perusahaan dalam bentuk kredit,
sehingga return saham bank meningkat. Atau dengan kata lain, semakin besar Net
Interest Margin (NIM) suatu bank maka semakin besar juga return saham yang
diperoleh bank tersebut, yang berarti kinerja keuangan bank semakin membaik
dan meningkat. Bagi pihak emiten (pihak manajemen bank), rasio Net Interest
Margin (NIM) menunjukkan seberapa besar bunga bersih yang diperoleh bank
tersebut, dimana bunga merupakan hasil dari kegiatan utama bank yaitu sebagai
pihak penyalur dana kepada pihak yang membutuhkan, karena kegiatan usaha
pokoknya tersebut, maka rasio Net Interest Margin (NIM) merupakan faktor yang
penting bagi kelangsungan hidup bank tersebut, sehingga sebaiknya pihak emiten
(manajemen perusahaan) harus selalu menjaga agar rasio Net Interest Margin
(NIM) berada pada posisi yang tinggi sehingga laba yang diperoleh juga akan
tinggi. Tingginya laba yang diperoleh, maka kinerja keuangan bank tersebut juga
akan meningkat. Bagi pihak investor, rasio Net Interest margin (NIM) dapat
digunakan sebagai salah satu acuan untuk menentukan strategi investasi.
Bertambah tingginya rasio Net Interest Margin (NIM) maka semakin tinggi pula
kemampuan bank tersebut memperoleh pendapatan bunga bersihnya, sehingga
banyak investor yang tertarik berinvestasi ke bank tersebut. Hasil temuan ini
mendukung penelitian Marviana (2009) dan Fathoni (2010) yang menyatakan Net
Interest margin (NIM) mempunyai hubungan yang positif dan berpengaruh
signifikan terhadap return saham.

Pengujian Koefisien Regresi variabel Loan To Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini terlihat dari probabilitas
value sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05, sehingga H2 diterima yang berarti
bahwa variasi perubahan nilai independen dapat menjelaskan variabel
dependen.Bank dalam menyalurkan kredit terhadap dana pihak ketiga yang
terkumpul adalah tinggi, maka semakin tinggi pula kredit yang diberikan pihak
bank dan juga akan meningkatkan pendapatan bunga dari kredit tersebut yang
berdampak pada tingginya perolehan laba bank yang bersangkutan, sehingga
dapat dikatakan kinerja keuangan bank tersebut meningkat, dengan kata lain
kenaikan Loan To Deposit Ratio (LDR) akan meningkatkan return saham. Dilihat
dari pihak emiten (manajemen perusahaan), LDR merupakan faktor yang cukup
penting dalam menjalankan kegiatan usahanya, sehingga merupakan suatu
keharusan untuk menjaga rasio LDR pada tingkat yang aman (sesuai dengan yang
ditetapkan Bank Indonesia, yaitu 80% - 110%).

LDR yang optimal, maka bank dalam menjalankan kegiatan usahanya akan
selalu memperoleh keuntungan, kemudian dari pihak investor LDR dapat
dijadikan acuan untuk menentukan strategi investasinya, semakin likuid suatu

24




2\ Nusantara Hasana Journal

Volume 2 No. 4 (September 2022), Page: 18-26

E-ISSN : 2798-1428

bank maka dapt disimpulkan kelangsungan bank tersebut akan berlangsung lama,
dengan demikian investor akan tertarik untuk berinvestasi di bank tersebut karena
yakin bahwa investasi yang ditanamkan akan selalu menghasilkan keuntungan
bagi dirinya. Hasil temuan ini mendukung penelitian Rahmi (2004), Asna (2006),
dan Marviana (2009) yang menyatakan Loan To Deposit Ratio (LDR) mempunyai
hubungan yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap return saham.

KESIMPULAN

Variabel independen yang terdiri dari NIM dan LDR secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yakni harga
saham. Secara simultan atau serentak variabel indepen independen yang terdiri
dari NIM dan LDR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen yakni harga saham. Dari uji ketepatan model variabel independen
mampu menerangkan variabel dependen sebesar 87,9%.
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